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ABSTRAK 

 

Aspek kebahasaan merupakan satu dari banyaknya kamukjizatan Al-Qur'an yang 

berupa kandungan maknanya, ayatnya susunan surat dan setip inci dari huruf pada 

Al-Qur'an. Penyusunan urutan surah-surah dalam al qur’an atau keterkaitan 

diantara ayat-ayat banyak di perdebatkan dari kalangan orientalis sehingga penting 

kiranya para ulama untuk menjelaskan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur'an 

seiring perkemabangan zaman. Kajian tentang munasabah penting untuk dipelajari 

untuk mengetahui kandungan makna dalam Al-Qur'an khususnya surat Al-Fatihah 

yang berisi persoalan-persoalan seperti tauhid, janji dan ancaman, ibadah dll. 

Seluruh pesan dalam Al-Qur'an terinci melalui kesimpulan pada surat Al-Fa>tih}ah 

sebagai Ummul Qur’an. Skripsi ini mengkaji sosok M. Quraish Shihab sebagai ahli 

tafsir, terutama mengenai kajian munasabah di Indonesia. Beliau adalah ahli tafsir 

yang memperhatikan kandungan munasabah pada penafsirannya. Skripsi ini akan 

membahas tentang konsep munasabah yang dibangun oleh M. Quraish Shihab 

dalam Tafsir Al-Mishbah, pola-pola munasabahnya dan implikasinya terhadap 

surat. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-analitis yaitu 

mendeskripsikan pola dan konsep munasabah M. Qurasih Shihab dalam Tafsirb Al-

Mishbah kemidian menganilisisnya dengan motede kepustakaan 

Dalam penelitian ini ditemukan konsep munasabah menurut M. Qurasih 

Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah, yang tidak jauh berbeda dengan mufassir 

sebelumnya, hanya saja beliau lebih banyak meramu pendapat mufassir yang 

dikemukkan kembali dengan perspektif yang lebih menarik. Dalam penelitian ini 

penulis menganalisis dan menemukan beberapa pola munasabah yang diterapkan 

M.Quraish Shihab dalam penafsiran surat Al-Fa>tih}ah yaitu munasabah antara ayat 

dalam satu surat, munasabah antar kalimat dalam satu ayat, munasabah antar kata 

dalam ayat, munasabah nama surat dan tujuannya, dan munasabah antara penutup 

surat  dan awal mukadimah surat. Implikasi munasabah yang digunakan oleh M. 

Quraish Shihab memudahkan para pembaca dalam memahami makna yang 

terkandung dalam surat Al-Fa>tih}ah dan mengaplikasikannya dalam kehidupan 

masyarakat. 

 

 
 

 

Kata Kunci: Munasabah, Al-Fa>tih}ah, Tafsir Al-Mishbah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kajian ilmu Munasabah diawali dengan kenyataan bahwa sistematika 

dalam penulisan ayat-ayat dan surat-surat dalam Al-Qur’an sebagaimana dalam 

Mushaf Utsmani tidak berdasarkan dari kronologis turunnya. Namun kendati 

demikian, dalam Al-Qur’an ditemukan beberapa indikasi yang kuat bahwa Al-

Qur’an merupakan suatu kesatuan yang mempunyai keserasian, seperti firman 

Allah SWT berikut ini: 

اافَلَََ يتَدََبَّرُوۡنَ الۡقرُۡاٰنَ  ن لوََجَدُوۡا فنيۡهن اخۡتنلََفاا كَِنيۡرا ََيۡرن للّٰه نۡدن  نۡ عن   وَلوَۡ كَانَ من

“Maka tidakkah mereka menghayati (mendalami) Al-Qur’ān? Sekiranya 

(Al-Qur’ān) itu bukan dari Allah, pastilah mereka menemukan banyak hal 

yang bertentangan di dalamnya.” An-nisa>': 82 

 

Al-Qurt}ubi> menjelaskan bahwa ayat diatas merupakan bukti bahwa Al-

Qur’an adalah sebuah mukjizat yang tidak ada pertentangan dari segi hubungan 

antara ayat-ayat dan surat-suratnya. Rif’an fauzi juga menjelaskan bahwa 

hubungan antara bagian-bagian dalam Al Qur’an adalah sebuah mukjizat. Surat 

dan surat saling berkaitan dengan surat sebelum dan sesudahnya, yang 

ditemukan dari segi makna atau tema sehingga membuat suatu kesempurnaan. 

Semua itu terjadi di dalam Al-Qur’an seperti yang telah dijelaskan dalam surat 

An- nisa>’ diatas.1 

                                                      
1 Hasani Ahmad Said, Diskursus Munasabah Al-Qur’an dalam Tafsir Al-Mishbah, 

(Jakarta: Amzah, 2015), hlm.1-2 



2 

 

 

Al-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam yang diturunkan Allah SWT 

kepada Nabi Muhammad SAW sebagai petunjuk bagi umat manusia, yakni 

petunjuk dari kegelapan dan kebodohan menuju cahaya Islam yang terang 

benderang.2 Keotentikan Al-Qur’an sudah pasti terjamin karena selalu 

dipelihara di bawah naungan Allah, sebagaimana Allah SWT berfirman dalam 

Al-Qur’ān3: 

كْرَ وَاننَّا لَهٗ لَحٰفنظُوْنَ  لْناَ الذّن  اننَّا نحَْنُ نَزَّ

“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan sesungguhnya 

Kami benar-benar memeliharanya”(Al-H{ijr:9) 
 

Demikianlah bukti keotentikan Al-Qur’an yang telah dijamin langsung 

oleh Allah SWT dengan segala kekuasaan Nya. 

Dinamika turunnnya Al-Qur’ān dan perkembangannya mendapat beragam 

respon, begitupula dengan istilah yang terdapat dapat kajian Al-Qur’an, seperti 

istilah surat, ayat, nasi>kh mansu>kh, I’jāz Al-Qur’ān, rasm Al-Qur’ān dll. Istilah 

Ulūm Al-Qur’ān muncul pada abad 6 H oleh Abu Al-Fajr Bin Al-Jauzi. Az-

Zarqani> mengatakan Ulūm Al-Qur’ān muncul pada abad 5 H dalam sebuah 

karya yaitu Al-Burhān fī Ulūm Al-Qur’ān. Ulama klasik hingga kontemporer 

menjadikan Ulūm Al-Qur’ān sebagai sebuah alat bantu untuk menafsirkan Al-

Qur’an.4 

                                                      
2 Muhammad Yasir, dan Ade Jamarudin, Studi Al-Qur’ān, (Riau: Asa Riau, 2016), 

hlm.1 
3Almahira, Al-Qur'an QS Al-H{ijr (15):9 . 
4 Abd. Halim “Perkembangan Teori Makki dan Madani dalam Pandangan Ulama 

Klasik dan Kontemporer” Syahadah, Vol. 3, No. 1, 2015, hlm. 2 
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Al-Qur’an merupakan sebuah mukjizat yang diberikan kepada Rasulullah 

SAW, yang menjadi tanda kebenaran kerasulannya. Aspek kebahasaan 

merupakan satu dari banyaknya kemukjizatan Al-Qur’an, yaitu berupa 

kandungan makna, ayat, susunan surat dan setiap inci dari huruf pada Al-

Qur’an.  Setiap kata dalam Al-Qur’an memiliki keserasian dalam membentuk 

sebuah makna. Walaupun terkadang ada yang melihat bahwa susunan Al-

Qur’an terlihat acak, namun kenyataannya susunan tersebut memiliki 

keserasian atau kesinambungan satu dengan lainnya. Pembahasan mengenai 

kesinambungan antara surat atau ayat dalam cabang Ulūm Al-Qur’an disebut 

dengan Munasabah. 

Apabila asba>bun nuzu>l mempunyai pengaruh dalam pemahaman makna 

dan penafsiran ayat, maka munasabah mempunyai berpengaruh dalam 

pemahaman mengenai korelasi antara ayat dan ayat, surat dan surat serta 

membantu dalam menta'wilkan ayat dan memahaminya dengan baik. Teori 

munasabah bermanfaat untuk memahami keserasian antara makna, kejelasan 

keterangan, susunan kalimat, keindahan gaya bahasa dan mukjizat Al-Qur’an 

secara retorik. Az-Zarkasyi> menyebutkan bahwa manfaat dari munasabah 

adalah menjadikan sebagian pembicaraan berkaitan dengan pembicaraan 

lainnya, sehingga membuat hubungan yang kuat, susunan yang kokoh sesuai 

dengan bagian-bagiannya seperti sebuah bangunan yang sangat kokoh.5 

                                                      
5 Amroeni Drajat, Ulumul Qur’an: Pengantar Ilmu-Ilmu Al-Qur’ān, (Kencana: Depok, 

2017), hlm. 55-56 
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Pengetahuan tentang korelasi dan hubungan antara ayat bukan hal yang 

tauqīfī, namun didasari dengan ijtiha>d para ulama tafsir dan tingkat 

penghayatan terhadap kemukjizatan Al-Qur’an, I’ja >z Al-Qur’a>n dan makna 

yang terkandung di dalamnya. Apabila memiliki makna korelasi yang halus, 

harmonis konteksnya sesuai dengan asa-asa kebahasaan dalam bahasa arab, 

maka korelasi tersebut bisa diterima. Penyusunan urutan surat-surat dalam Al-

Qur’an atau keterkaitan antara ayat-ayat banyak diperdebatkan dari kalangan 

orientalis sehingga penting kiranya para ulama untuk menjelaskan nilai-nilai 

yang terkandung dalam Al-Qur’an seiring perkembangan zaman, sehingga bisa 

menjadi jalan keluar bagi masalah kehidupan yang terjadi.6 

Dalam Ulūm Al-Qur’an munasabah digunakan untuk memperindah dalam 

penafsiran Al-Qur’an. Al-Zarkasyī mengemukakan bahwa munasabah bisa 

menjadi pengganti dari asba>bun nuzu>l dalam pedoman penafsiran apabila ayat 

tersebut tidak memiliki asba>bun nuzu>l.7 Karena pembahasan munasabah dinilai 

penting dalam kajian Al-Qur’an, ditemukan beberapa ulama yang mulai 

membahas tentang munasabah dalam kitab tafsir masing-masing. Di antara 

tokoh yang membahas munasabah adalah Imam Zarkasyi dalam kitabnya Al-

Burhān fī  'Ulu>m Al-Qur’a>n, Fakhruddin Ar-Ra>zi dalam kitabnya Mafa>tih Al-

Gha>ib, Burha>nuddin Al-Biqā’ī dalam kitabnya Naz}m al-Durār fī Tanāsub al-

                                                      
6 Supiana dan M. Karman, Ulumul Qur’an Dan Pengenalan Metodologi Tafsir 

(Bandung: Pustaka Islamika, 2001), hlm 162. 
7 Badruddin Muhammad Az-Zarkasyī, Al-Burhān Fī  Ulūm Al-Qur’ān, (Beirut: Darul 

Fikr, 1988), hlm. 34 
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Āyat wa al-Suwar, dan tokoh-tokoh lainnya.8 Di Indonesia tokoh mufassir yang 

paling terkenal dalam menerapkan konsep munasabah dalam kitabnya adalah 

M Quraish Shihab dalam kitabnya Tafsir Al-Mishbah. 

Dalam tafsirnya, M. Quraish Shihab mengemukakan bahwa semua ulama 

sepakat bahwa sistematika dari susunan ayat-ayat dalam Al-Qur’an adalah 

tauqīfī, yaitu berdasarkan dari petunjuk Allah SWT kemudian disampaikan oleh 

Jibril kepada Rasulullah SAW dan bukan atas dasar urutan dari masa turunnya. 

Apabila berdasarkan pada hal itu, maka lima ayat surat pertama yang turun yaitu 

Al-'Ala>q akan menduduki pada lembaran pertama mushaf. Dengan begitu, 

muncullah para orientalis yang mulai mengkritik mengenai sistematika urutan 

ayat Al-Qur’an. 

Dalam penelitian ini penulis ingin memfokuskan kajian munasabah 

terhadap surat Al-Fātiḥah. Banyaknya pertanyaan mengenai urutannya 

berkenaan dengan turunnya Al-Fātiḥah yang jauh setelah surat  Al-'Ala>q namun 

surat tersebut ditempatkan di awal sebagai pembuka dalam Al-Qur’ān? 

Kemudian, mengapa ayat pertama dari surat Al-Fātiḥah berupa bacaan 

Basmalah? Dan masih banyak pertanyaan yang harus dijawab dalam 

sistematika penulisan surat dalam Al-Qur’an, khususnya dalam surat Al-

Fātiḥah. Dengan beberapa alasan tersebut peneliti ingin mengetahui Munasabah 

yang terdapat surat Al-Fātiḥah dengan menggunakan ilmu munasabah. 

                                                      
8 Riska Nurul Faizah Utami, “Munasabah Surat Al-Qamar dalam Kitab Nadzm Al-

Durār Fī Tanāsub Al-Āyat Wa Al-Suwar,Al-Durar Fi Tanasub Al-Ayat Wa Al-Suwar Karya 

Imam Al-Biqa’i”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Uin Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2019, Hlm. 

2-3 
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Sedangkan alasan pemilihan Tafsir Al-Mishbah disebabkan M. Quraish Shihab 

merupakan penafsir kontemporer di Indonesia yang memberikan kajian terkait 

keserasian dalam Al-Qur’an. Dengan begitu, diharapkan dalam penelitian ini 

akan mengetahui manfaat dari ilmu munasabah dalam Al-Qur’an dan dampak 

dari pemahaman umat manusia, khususnya masyarakat Indonesia dalam 

memahami makna dan pesan-pesan yang terkandung dalam Al-Qur’an . 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana konsep munasabah yang dikemukakan oleh M Quraish Shihab? 

2. Bagaimana pola munasabah M. Quraish Shihab dalam surat Al-Fātiḥah? 

3. Apa implikasi dari konsep munasabah yang diterapkan M. Quraish Shihab 

terhadap penafsiran surat Al-Fātiḥah? 

 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan Penelitian : 

1. Untuk mendeskripsikan konsep munasabah yang dibangun oleh M. Quraish 

Shihab. 

2. Untuk mendeskripsikan dan memahami pola munasabah M. Quraish Shihab 

dalam surat Al-Fātiḥah. 

3. Untuk mendeskripsikan dan memahami implikasi dari konsep munasabah 

yang dikemukakan oleh M. Quraish Shihab dalam surat Al-Fātiḥah. 

Secara akademis, penelitian ini merupakan sebuah sumbangan sederhana 

untuk pengembangan studi Al-Qur’an, khususnya pada kajian tentang 
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Munasabah dalam Al-Qur’an karena memiliki peran penting dalam penafsiran 

Al-Qur’an dan menggali khazanah Tafsir Al-Mishbah. Diharapkan bahwa 

penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan pustaka bagi para penulis lain 

yang ingin meneliti studi tentang kisah-kisah Nabi dalam Al-Qur’ān. 

 

D. Telaah Pustaka 

Penelitian mengenai ilmu munasabah sudah beberapa kali dilakukan dalam 

studi ilmu Al-Qur’an yaitu dengan mengkaji pemikiran tokoh atau 

membandingkan antara teori munasabah satu dengan lainnya. Dalam telaah 

pustaka, peneliti mengklasifikasikan menjadi tiga kategori, yaitu penelitian 

mengenai Munasabah, penelitian tentang Tafsir Al-Mishbah dan penelitian 

mengenai surat Al-Fātiḥah. 

Dari beberapa penelitian, penulis menemukan beberapa literatur yang 

membahas tentang Munasabah adalah buku karya Hasani Ahmad Said yang 

berjudul “Diskursus Munasabah Al-Qur’an dalam Tafsir Al-Mishbah”. Buku 

ini membahas secara detail tentang munasabah dari terciptanya sampai 

penerapannya. Selain itu, buku ini juga menjelaskan mengenai keserasian ayat 

ataupun surat dalam Al-Qur’an yang menjadi bukti bahwa Al-Qur’an 

merupakan kesatuan yang utuh.9 

       Penulis menemukan beberapa literatur yang membahas tentang 

Munasabah yaitu skripsi dari Muhammad Aufar dengan judul “Teori 

                                                      
9 Hasani Ahmad Said, Diskursus Munasabah Al-Qur’ān dalam Tafsir Al-Mishbah, 

(Amzah: Jakarta, 2015). 
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Munasabah: Studi Kitab Nazhm al-Durār fī Tanāsub al-Āyat wa al-Suwar, 

Karya Ibrahim bin Umar Al-Biqa’i”. Penelitian ini menjelaskan bahwa Al-

Biqā’ī menerapkan teori munasabah dengan berbagai macam kaidahnya, yaitu 

dengan mengetahui tujuan dari setiap surat, melihat pembukaan yang 

dibutuhkan. Dengan mengamati dekat dan jauhnya tujuan surat tersebut, atau 

kemungkinan yang akan muncul dari para pembaca seperti hukum, balaghah 

atau hal lainnya.10 

Penelitian yang membahas munasabah yaitu dalam skripsi dari Zahiqotul 

Mafsadah dengan judul “Munasabah antar Qs. Al-Wa>qi'ah Dan Qs. Al-H{adi>d 

dalam Kitab Tafsir Marah Labid”. Penelitian ini memfokuskan kajian terhadap 

Munasabah khususnya dalam surat Al-Wa>qi'ah dan Al-H{adi>d dengan 

menggunakan Tafsir Marah Labid karya dari Syekh Nawawi. Kemudian 

menjelaskan tentang pengaruh dari Munasabah terhadap penafsiran surat Al-

Wa>qi'ah dan Al-H{adi>d.11 

Sudah banyak ditemukan penelitian yang menggunakan Tafsir Al-Mishbah, 

berikut beberapa penelitian yang menggunakan Tafsir Al-Mishbah dalam 

penafsiran: 

Penelitian yang dilakukan oleh Anis Rohmawati dengan skripsi yang 

berjudul “Munasabah dalam Tafsir Al-Mishbah”. Skripsi tersebut menjelaskan 

mengenai keberadaan Tafsir Al-Mishbah yang memiliki keunikan yakni 

                                                      
10 Muhammad Aufar, “Teori Munâsabah: Studi Kitab Nadzm Al-Durār Fī Tanāsub Al-

Āyat Wa Al-Suwar,Al-Surar Fi Tanasub Al-Ayat Wa Al-Suwar Karya Ibrahim Bin Umar Al-

Biqa’i”. Skripsi Fakultas Uushuluddin Uin Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2017. 
11 Zahiqotul Mafsadah, “Munasabah Antar Qs. Al Waqi’ah Dan Qs. Al-Hadid Dalam 

Kitab Tafsir Marah Labid”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Uin Sunan Kalijaga, Ypgyakarta, 

2018.  
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penggunaan metode tahlili yang pertama kali pada masa itu. Kemudian peneliti 

membuktikan kemukjizatan Al-Qur’an menggunakan ilmu Munasabah untuk 

melihat bagaimana keserasian sistematika Al-Qur’an, dan mengupas konsep 

munasabah yang dibangun oleh M. Quraish Shihab.12 

Penelitian yang dilakukan oleh M. Sarifudin dengan judul “Kajian Teori 

Munasabah dalam Penafsiran Al-Qur’an (Telaah Atas Surat Ar-Raḥmān Dalam 

Tafsir Al-Mishbah). Skripsi ini menjelaskan tentang keragaman munasabah 

yang dikemukakan oleh M. Quraish Shihab dengan menelaah surat Ar-Raḥmān. 

Kemudian mengkaji tentang tingkat validitas M. Quraish shihab dalam 

menerapkan teori Munasabah dalam kitab Tafsir Al-Mishbah.13 

Penelitian yang dilakukan oleh Rian Septiawan dengan judul “Teori 

Munasabah dalam Pemahaman Ayat-Ayat Takdir (Studi Tafsir Al-Mishbah). 

Skripsi ini menjelaskan tentang pemahaman M. Quraish Shihab terhadap ayat-

ayat takdir dengan menggunakan teori munasabah. Ia menggolongkan macam-

macam takdir, yaitu takdir waktu, alam, balasan dan manusia. Namun ia hanya 

terfokus pada penelitian mengenai takdir manusia dan bagaimana sikap yang 

harus diambil dengan ketetapan yang Allah SWT berikan. Pembahasan ini 

terfokus pada kitab Tafsir Al-Mishbah dengan menggunakan teori munasabah.14 

                                                      
12 Anis Rohmawati, “Munasabah dalam Tafsir Al-Mishbah”, Skripsi Fakultas 

Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003. 
13 M. Sarifudin, “Kajian Teori Munasabah dalam Penafsiran Al-Qur’ān  (Tela’ah Atas 

Surah Ar-Raḥmān dalam Tafsir Al-Mishbah), Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab Dan 

Humariora Institute Agama Islam Negeri Salatiga, 2017. 
14 Rian Septiawan, “Teori Munasabah dalam Pemahaman Ayat-Ayat Takdir (Studi 

Tafsir Al-Mishbah), Skripsi Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Raden Intan, 

Lampung, 2019. 
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Surat Al-Fātiḥah merupakan Ummu Al-Qur'a>n yang sudah sangat familiar 

bagi umat muslim, karena dalam mendirikan sholat lima waktu wajib 

hukumnya untuk membaca surat ini. Berikut beberapa penelitian yang berkaitan 

dengan surat Al-Fātiḥah: 

Penelitian yang dilakukan oleh Rizqi Ali Azhar dengan judul “Penafsiran 

surat Al-Fātiḥah menurut Muhammad Romli dan Moh. E. Hasim (studi 

komparatif atas Tafsir Nurul-Barjan dan Ayat Suci Lenyepaneun)”. Penelitian 

ini menjelaskan mengenai persamaan dan perbedaan penafsiran antara Romli 

dan Hasim dari segi latar belakang atau metodologi yang dipakai oleh 

keduanya. Dalam penafsiran surat Al-Fātiḥah, penafsiran keduanya dianggap 

masih sangat relevan dengan konteks keindonesiaan. Karena dari pembahasan 

yang ada, surat ini membahas seputar pujian kepada Allah, penyerahan seorang 

hamba Allah, dan doa umat Islam.15 

Penelitian yang dilakukan oleh Ain Ali Maftuh dengan judul “Interpretasi 

Surat Al-Fātiḥah dalam Tafsir Marah Labid Ala KH. Imron Djamil (Studi 

Epistemologi dengan Teori Interpretasi Gracia)”. Dalam penelitian ini, penulis 

menggabungkan teori interpretasi dari Gracia untuk membaca hasil dari 

pembacaan Imron Djamil terhadap surat Al-Fātiḥah menggunakan Tafsir 

Marah Labid. Hasilnya, interpretasi dari Imron Djamil menjadi kurang bagus 

karena belum memberikan porsi yang cukup terhadap fungsi historis. Namun, 

                                                      
15 Rizqi Ali Azhar, “Penafsiran Surat Al-Fātiḥah menurut Muhammad Romli dan Moh. 

E. Hasim (Studi Komparatif Atas Tafsir Nurul-Barjan dan Ayat Suci Lenyepaneun)”, Skripsi 

Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016. 
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apabila dilihat dari fungsi umum interpretasi, bisa dikatakan bahwa interpretasi 

yang dilakukan oleh Imron Djamil cukup baik.16 

Penelitian yang dilakukan oleh Shafa Sharvina dengan judul “Munasabah 

Ayat dalam Surat (Studi atas Kitab Tafsir An-Nur karya Hasbi Ash-

Shiddieqy)”. Skripsi ini menjelaskan tentang posisi seorang Hasbi Ash-

Shiddieqy sebagai seorang ulama dalam bidang Ulūm Al-Qur’an sehingga 

dapat diketahui bagaimana konsep munasabah yang dilakukan oleh Hasbi Ash-

Shiddieqy, khususnya dalam surat Al-Fātiḥah. Beliau menjelaskan munasabah 

dalam bentuk footnote dalam penafsirannya. Ditemukan bahwa munasabah 

surat Al-Fātiḥah dalam Tafsir An-Nur mempunyai implikasi agar dapat 

mempermudah pemahaman terhadap makna yang terkandung dalam surat Al-

Fātiḥah.17 

 

E. Kerangka Teori  

Munasabah adalah sebuah ilmu yang mencari hubungan, kaitan, kedekatan 

antara satu ayat dengan lainnya atau kelompok ayat yang saling berdekatan, 

baik sebelum atau sesudahnya. Manna>' Al-Qat}t}a>n mendefinisikan bahwa 

“Munasabah adalah sebuah bentuk dari hubungan antar satu kalimat dengan 

lainnya dalam satu ayat atau antara satu ayat lain dalam satu kelompok ayat, 

atau antara satu surat dengan surat lainnya. Apabila yang dicari bukan hubungan 

                                                      
16 Ain Ali Maftuh, “Interpretasi Surat Al-Fātiḥah dalam Tafsir Marah Labid Ala Kh. 

Imron Djamil (Studi Epistemologi Dengan Teori Interpretasi Gracia)”, Skripsi Fakultas 

Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2014. 
17 Shafa Sharvina, “Munasabah Ayat Dalam Surat (Studi Atas Kitab Tafsir An-Nur 

Karya Hasbi Ash-Shiddieqy)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Uin Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 

2019. 
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antara satu ayat dengan ayat lain yang tidak berdekatan, maka itu bukan 

termasuk munasabah”.18 

Munculnya teori Munasabah dalam Al-Qur’an merupakan akibat dari 

sebuah pendapat bahwa susunan ayat, surat-surat dan urutan kalimat dalam Al-

Qur’an disusun secara tauqīfī. Tujuan dari teori munasabah yaitu untuk mencari 

sebab dibalik penempatan surat dan ayat, serta hikmah yang terkandung di 

dalamnya. Seorang mufassir harus berusaha untuk menemukan munasabah 

yang ada kaitannya dengan ayat-ayat dan diantara surat-surat dalam Al-Qur’an. 

Untuk mengungkapkannya, dibutuhkan ketajaman pandangan mufassir untuk 

menangkap khazanah yang terkandung di dalam Al-Qur’an.19 

M. Quraish Shihab menjelaskan macam-macam munasabah dalam kitab 

Tafsir Al-Mishbah yang dibagi dalam enam bagian, yaitu munasabah antara 

kata dalam satu surat. Kedua, keserasian kandungan ayat dengan fās}ilah yaitu 

penutup ayat. Ketiga, keserasian hubungan ayat dengan ayat berikutnya. 

Keempat, keserasian uraian awal satu surat dengan penutupnya. Kelima, 

keserasian penutup surat dengan uraian awal surat sesudahnya. Dan keenam, 

keserasian tema surat dengan nama surat.20 

 

 

 

                                                      
18 Yunahar Ilyas, Kuliah Ulūm Al-Qur’ān, (Itqan Publishing: Yogyakarta, 2014), hlm. 

209. 
19 Endad Musaddad, “Munasabah dalam Al-Qur’ān” Al-Qalam, Vol. 22, No.3, 

Desember 2005, hlm.412 
20 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan. Kesan Dan Keserasian Al-Qur’ān, 

(Lentera Hati: Jakarta, 2005), hlm.xxiii. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

       Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian kepustakaan dengan 

mengumpulkan beberapa literatur yang berkaitan dalam bentuk buku, 

jurnal, skripsi dan literatur lainnya yang layak menjadi referensi. Penelitian 

ini termasuk kategori penelitian kualitatif, yaitu dengan pengumpulan data 

yang berupa kata-kata. Kemudian, metode yang digunakan adalah metode 

deskriptif-analitis yang mendeskripsikan teori munasabah dalam surat Al-

Fātiḥah menurut M. Quraish Shihab kemudian dilakukan sebuah analisis 

yang kritis mengenai keterkaitan dan hubungan dalam surat tersebut. 

2. Teknik pengumpulan data. 

       Dalam Teknik pengumpulan data, penelitian ini menggunakan metode 

dokumentasi terhadap data primer maupun sekunder. Apabila data-data 

tersebut sudah terkumpul, maka peneliti akan menganalisis lebih lanjut. 

3. Sumber data 

      Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tafsir Al-

Mishbah khususnya pada surat Al-Fātiḥah. Data sekunder yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah literatur-literatur yang memiliki relevansi 

terhadap kajian penelitian, seperti buku-buku tafsir, jurnal, skripsi dan 

karya-karya lainnya yang berkaitan dengan tema yang diteliti. 
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G. Sistem Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi gambaran umum tentang penelitian ini. 

Agar pembahasan ini tersusun secara sistematis, maka penelitian ini disusun 

dengan sistematika sebagai berikut:  

Bab pertama, sebagai pendahuluan, memuat latar belakang dan rumusan 

masalah yang akan dikaji serta tujuan dan kegunaan penelitian ini dilakukan. 

Dilanjutkan dengan telaah pustaka, yang dimaksudkan untuk melihat kajian-

kajian yang telah ada sekaligus menampakkan orisinalitas kajian penulis yang 

membedakannya dengan sejumlah penelitian sebelumnya. Selanjutnya 

menjelaskan metode penelitian yang dijadikan pijakan dalam proses penelitian 

agar berjalan terarah. Terakhir, mengemukakan sistematika pembahasan 

sebagai gambaran umum dan bertujuan agar pembahasan tersusun secara 

sistematis.  

Bab kedua merupakan gambaran umum Tafsir Al-Mishbah mulai dari latar 

belakang penulisan, metodologi penafsiran, hingga sumber-sumber penafsiran. 

Dalam bab ini menjelaskan secara ringkas mengenai biografis dari penulis yaitu 

M. Quraish Shihab untuk melihat latar belakang sosio-historis yang 

mempengaruhi pemikiran dan cara penafsirannya dalam Tafsir Al-Mishbah. 

Bab ketiga membahas mengenai munasabah secara umum mulai dari 

sejarah, definisi, pendapat para ulama baik berupa pro dan kontra, urgensi, dan 

bentuk-bentuknya. Penjelasan dalam bab ini berguna sebagai pengantar 

penerapan munasabah dalam surat Al-Fātiḥah menurut M. Quraish Shihab. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan mengenai penelitian Munasabah dalam surat Al-

Fātiḥah menurut M. Quraish shihab dalam Tafsir al-Mishbah, maka penulis 

menyimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Munasabah adalah pengetahuan yang menggali hubungan ayat denga n ayat 

dan hubungan surat dengan surat lainnya dalam Al-Qur’an. menurut M. 

Quraish Shihab masalah mengenai korelasi antara ayat-ayat dalam Al-

Qur’an ini layak untuk mendapatkan perhatian khusus. M. Quraish Shihab 

berpendapat bahwa munasabah menjadi ilmu yang penting untuk dipelajari 

agar tidak salah dalam memahami ajaran agama karena pada dasarnya ayat-

ayat dan surat-surat dalam Al-Qur’an itu sebuah kesatuan. dalam 

penafsirannya mengenai munasabah al-Biqā’ī menjadi sosok yang sangat 

lekat dalam tafsir al mishbah namun bukan berarti M. Quraish Shihab 

menafikkan para mufassir lainnya. Penerapan munasabah dalam Tafsir al-

Mishbah tidak jauh berbeda dengan mufassir sebelumnya, bedanya bahwa 

M. Quraish Shihab lebih banyak meramu pendapat beberapa mufassir yang 

kembali dikemukakan dengan perspektif yang menarik. 

2. M. Quraish Shihab menampilkan munasabah hampir disetiap peralihan ayat 

demi ayat, dan peralihan surat ke surat lain baik awal surat atau akhir surat. 

Dalam menafsirkan surat Al-Fa>tih}ah, penulis menemukan beberapa pola 
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munasabah yang M. Quraish shihab terapkan, beberapa pola dalam 

munasabah surat Al-Fātiḥah yaitu munasabah antara ayat dalam satu surat, 

munasabah antar kalimat dalam satu ayat, munasabah antar kata dalam ayat, 

munasabah nama surat dan tujuannya, dan munasabah antara penutup surat 

dan awal mukadimah surat. 

3. Munasabah dalam surat yang ditemukan dalam Tafsir Al-Mishbah karya M. 

Quraish Shihab mempunyai implikasi untuk memudahkan pembaca dalam 

memahami makna yang terkadnuang dalam surat. M. Quraish Shihab juga 

menghubungkan penjelasan makna yang terkandung dengan kehidupan 

masyarakat sehingga memudahkan pembaca dalam mengaplikasikannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menjadi kelebihan dalam Tafsir Al-

Mishbah yang menjelaskan makna-makna Al-Qur'an dengan realita 

kehidupan masyarakat. 

 

B. Saran 

Secara umum, penulis sadar bahwa penelitian skripsi ini adalah langkah 

pertama untuk mengkaji Al-Qur’an dengan kajian ‘ulūm Al-Qur’an yaitu 

munasabah dalam Tafsir Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab. Melihat dari 

pentingnya memahami makna yang terkandung dalam surat Al-Fātiḥah sebagai 

surat yang wajib dibaca dalam sholat fardhu serta sangat familiar di kalangan 

masyarakat, maka penulis merasa meneliti munasabah dalam surat Al-Fātiḥah 

perlu dilakukan lebih lanjut. Seperti melihat pengkajian munasabah dalam surat 

Al-Fātiḥah dari beberapa tokoh-tokoh mufassir yang menekuni bidang 
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munasabah lainnya atau mengkaji surat Al-Fātiḥah dari cabang kajian ulum Al-

Qur’an lainnya. 
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